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Ovarium merupakan organ reproduksi utama dalam sistem reproduksi betina yang berperan dalam menghasilkan sel 
ovum. Kualitas folikel yang dihasilkan ovarium dipengaruhi oleh nutrisi yang dikonsumsi suatu individu. Kelor (Moringa 
oleifera LAM) telah lama dikenal sebagai tanaman dengan kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Nutrisi yang terdapat di 
dalam kelor adalah vitamin, mineral, antioksidan, asam amino esensial dan senyawa fitosterol. Kandungan nutrisi pada 
kelor paling banyak ditemukan di daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas ovarium setelah pemberian 
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera LAM). Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Hewan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor mencit betina (Mus musculus) umur 14-15 minggu dengan rerata bobot 
badan 30-35 g. Ekstrak daun kelor yang diberikan dengan dosis 0 mg kg-1 BB, 300 mg kg-1 BB, 400 mg kg-1 BB, 500 mg kg-1 
BB. Pengamatan dilakukan setelah pemberian 5, 10, 15, 24, dan 34 hari. Parameter penelitian meliputi siklus estrus dan 
morfometri ovarium. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi dan lamanya pemberian ekstrak daun 
kelor memberi pengaruh terhadap panjang, lebar, dan bobot ovarium mencit. Konfirmasi siklus estrus bertujuan untuk 
mengetahui bahwa siklus reproduksi dalam ovarium mencit berlangsung normal. Siklus estrus pada mencit penelitian 
rata-rata berlangsung normal, yakni terjadi selama 4-5 hari. 





Ovaries are the main reproductive organs female reproductive system. Ovaries have an important function in 
producing oocyte. In the ovaries, the quality of the follicles produced is influenced by the nutrients an individual 
consumes. Moringa oleifera LAM has long been known as a plant with high nutrient. The nutrients found in moringa 
were vitamins, minerals, antioxidants, essential amino acids and phytosterol compounds. The most nutritional content 
in moringa is found in leaves. This study aims to determine the quality of the ovaries after giving Moringa oleifera LAM 
leaf extract. The method used is experimental research. The animals used in this study were 60 female mice (Mus 
musculus) aged 14-15 weeks with an average body weight of 30-35 g. Moringa leaf extract given at a dose of 0 mg kg-1 
BW, 300 mg kg-1 BW, 400 mg kg-1 BW, 500 mg kg-1 BW. Observations were made after 5, 10, 15, 24, and 34 days of 
administration. Each observation was taken three mice from each treatment to observe ovarian morphometry. The 
research parameters included the estrous cycle and ovarian morphometry. The results showed that the concentration 
level and duration of application of Moringa leaf extract had an effect on the length, width and weight of the mice 
ovaries. The confirmation of the estrous cycle is part of a study that aims to determine that the reproductive cycle in the 
ovaries of mice is normal. On average, the estrous cycle in the research mice was normal, which occurred for 4-5 days.  
Keywords: leaf extract of Moringa oleifera LAM, ovarian morphometry, Mus musculus 
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PENDAHULUAN 
Ovarium adalah salah satu organ reproduksi yang 
sangat penting. Fungsi ovarium diantaranya me-
mertahankan jumlah corpus luteum, menghasilkan 
oosit dan hormon-hormon reproduksi pada betina 
(Balumbi et al., 2019). Optimalisasi fungsi ovarium 
dicapai dengan meningkatnya jumlah folikel yang 
didukung oleh morfologi ovarium yang baik (Gan-
non et al., 2012; Gannon et al., 2013; Ramadhani et 
al., 2017). Nutrisi merupakan salah satu faktor pent-
ing yang memengaruhi pertumbuhan dan perkem-
bangan folikel serta morfometri ovarium (Chavatte-
Palmer et al., 2014; Ramadhani et al., 2017). 
Kelor (Moringa oleifera LAM) merupakan tana-
man yang kaya nutrisi, seperti vitamin, mineral, an-
tioksidan, asam amino esensial dan senyawa fitos-
terol (Jusnita & Syurya, 2019, Nurulita et al., 2019, 
Utary et al., 2019). Semua bagian dari tanaman ini 
sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat se-
hingga dijuluki “miracle tree” (Jusnita & Syurya, 
2019). Berbagai macam olahan kelor pada masyara-
kat, diantaranya disajikan dalam bentuk makanan 
dan ramuan obat-obatan seperti jamu. Dalam 
penelitian reproduksi, kelor dimanfaatkan sebagai 
Makanan Pendamping ASI, berkhasiat mencegah 
kanker ovarium, menyembuhkan endometriosis dan 
penyakit kelamin gonorrhea (Andjani et al., 2017; An-
tina, 2017; Jusnita & Syurya, 2019; Lestari, 2018; Ra-
hayu & Nurindahsari, 2018; Utary et al., 2019; Wid-
owati et al., 2014). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui ba-
gian kelor yang paling berkhasiat adalah daun. Daun 
kelor memiliki nilai gizi cenderung lebih tinggi dari 
bagian yang lainnya (Nurulita et al., 2019), sehingga 
ekstrak daun kelor patut diduga dapat meningkat-
kan ukuran ovarium dan mengoptimalkan fungsi 
kerjanyanya. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih 
lanjut mengenai morfometri ovarium setelah pem-
berian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera LAM). 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan adalah eksperimental. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
faktorial rancangan acak lengkap (RAL)  dengan 4 
perlakuan dan 5 waktu pengamatan. Perlakuan 
pertama (P1): pemberian ekstrak daun kelor dosis 0 
mg kg-1 BB mencit (kontrol) yang diberikan pelarut 
ekstrak daun kelor (CMC 0.2%). P2: pemberian 
ekstrak daun kelor dosis 300 mg kg-1 BB mencit. P3: 
yaitu pemberian ekstrak daun kelor dosis 400 mg  
kg-1 BB mencit. P4: pemberian ekstrak daun kelor 
dosis 500 mg kg-1 BB mencit. Pengamatan dilakukan 
setelah pemberian 5, 10, 15, 24, dan 34 hari. Setiap 
pengamatan diambil tiga ekor mencit dari setiap 
perlakuan untuk mengamati morfometri ovarium. 
 
Persiapan Hewan Uji 
 Hewan yang digunakan adalah 60 ekor mencit 
induk (Mus musculus) umur 14-15 minggu dengan 
rerata bobot badan 25-35 g. Mencit diperoleh dari 
Laboratorium Farmasi UHO yang diadaptasikan 
selama dua minggu. Mencit dipelihara secara 
kelompok (lima ekor mencit/ kandang).  Kandang 
berbentuk segi empat ukuran 38 cm x 27 cm x 13 cm 
yang ditutupi kawat. Bedding pada kandang berupa 
serutan kayu yang diganti dua kali seminggu. 
Selama pemeliharaan pakan diberikan 5 g/hari 
berupa pellet yang dibagi menjadi dua kali 
pemberian yaitu pagi dan sore hari. Air minum 
diberikan secara ad libitum melalui botol minum.  
 
Pembuatan Ekstrak Daun Kelor 
 Ekstraksi dilakukan dengan metode perendaman 
(maserasi). Sebanyak 1000 g simplisia daun kelor 
dilarutkan dalam wadah berisi 3 L etanol 96% (nisbah 
1:3) b/v). Campuran tersebut diaduk secara manual 
selama ±30 menit, kemudian didiamkan selama 24 
jam pada suhu ruang. Penyaringan dilakukan 
menggunakan kain flanel dan kertas saring. 
Prosedur yang sama diulangi sampai diperoleh 
larutan ekstrak kelor yang tampak bening. Filtrat 
dari penyaringan digabung dan dipekatkan 
menggunakan rotavapor pada suhu 40 oC.  
 
Kajian Siklus Estrus Mencit Berdasarkan 
Gambaran Sel Ulas Vagina  
 Pengamatan terhadap siklus estrus dilakukan    
untuk mengetahui bahwa siklus reproduksi dalam 
ovarium mencit berlangsung normal. Kegiatan ini 
dimulai dari hari pertama (H1) sampai hari 
pengambilan ovarium yaitu setelah hari ke-5, 10, 15, 
24 dan 34. Ulas vagina dilakukan menggunakan 
cotton bud and NaCl fisiologis yang diulas 3-5 kali, 
selanjutnya diulas pada gelas obyektif, kemudian 
diwarnai dengan giemsa, prerapat diamati di bawah 
mikroskop dengan perbesaran obyektif 10 dan 40 
kali. Pada ulas vagina ditentukan fase yang sedang 
dialami hewan coba melalui tipe sel, proporsi 
masing-masing sel, dan keberadaan leukosit. 
 








































Lama Pemberian dan Konsentrasi Ekstrak Daun 
Kelor terhadap Panjang Ovarium Mencit 
Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun 
kelor terhadap panjang ovarium mencit disajikaan 
pada Tabel 1. Tabel tersebut memperlihatkan kon-
sentrasi dan lama pemberian ekstrak daun kelor 
berpengaruh terhadap panjang ovarium mencit. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang di-
peroleh sebesar < 0.05.  
Uji lanjut pengaruh konsentrasi ekstrak daun 
kelor terhadap panjang ovarium mencit disajikan 
pada Tabel 2. Lama pemberian ekstrak daun kelor 
terhadap panjang ovarium mencit disajikan pada 
Gambar 1. Gambar 1 memperlihatkan lama pem-
berian ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap 
panjang ovarium mencit. Dari grafik tersebut, pem-
bedahan mencit H5 diperoleh rerata panjang ovari-
um pada kelompok P1= 0,17 cm, P2= 0,22 cm, P3= 
0,27 cm, dan P4= 0,3 cm. Pembedahan mencit H10 
diperoleh rerata panjang ovarium pada kelompok 
P1= 0.17 cm, P2= 0,12 cm, P3= 0,22 cm dan P4= 0,32 
cm. Pada pembedahan mencit H15 diperoleh rerata  
panjang  ovarium  pada kelompok P1= 0,27 cm, P2= 
0,33 cm, P3= 0,33 cm, dan P4= 0,41 cm. Pembedahan 
mencit H24 diperoleh rerata panjang ovarium pada 
kelompok  P1=  0,25 cm,  P2=  0,28 cm,  P3=  0,3 cm,  
dan P4= 0,35 cm. Pembedahan mencit hari terakhir 
(H34) diperoleh rerata panjang ovarium pada ke-
lompok P1= 0,22 cm, P2 = 0,33 cm, P3= 0,37 cm, dan 
P4= 0,37 cm. 
Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pem-
berian ekstrak daun kelor terhadap panjang ovarium 
mencit disajikan pada Tabel 3. Hasil uji lanjut dengan 
menggunakan analisis Duncan, menunjukan laman-
ya perlakuan terhadap panjang ovarium mencit pa-
da kelompok H5 dan H10 tidak ada perbedaan signif-
ikan, hal ini juga terjadi pada kelompok H15, H24 dan 
H34. Namun perbedaan signifikan terjadi pada ke-
lompok perlakuan H5 dan H10 dengan kelompok 
H15, H24, dan H34. 
 
Lama Pemberian dan Konsentrasi Ekstrak Daun 
Kelor terhadap Lebar Ovarium Mencit 
Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun 
kelor terhadap lebar ovarium mencit dapat dilihat 
pada Tabel 4. Tabel 4 memperlihatkan konsentrasi 
dan lama pemberian ekstrak daun kelor ber-
pengaruh terhadap lebar ovarium mencit. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh 
sebesar < 0.05. Uji lanjut pengaruh konsentrasi 
ekstrak daun kelor terhadap lebar ovarium mencit 
disajikan pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukan tingkat 
konsentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh ter-
hadap lebar ovarium mencit. Namun, pada konsentrasi  
 
 
Tabel 1 Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap panjang ovarium mencit 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .279a 19 .015 6.785 .000 
Intercept 4.704 1 4.704 2171.077 .000 
H .122 4 .030 14.058 .000 
P .134 3 .045 20.564 .000 
H * P .024 12 .002 .917 .540 
Error .087 40 .002   
Total 5.070 60    
Corrected Total .366 59    
 
Tabel 2 Uji lanjut pengaruh konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap panjang ovarium mencit 
 Perlakuan P N 
Subset 
1 2 3 
Duncana,b 
P1 15 .2133   
P2 15  .2667  
P3 15  .2967  
P4 15   .3433 
Sig.  1.000 .085 1.000 
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300 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB tidak terjadi 
perbedaan signifikan. 
Lama pemberian ekstak daun kelor terhadap 
lebar ovarium mencit dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar ini  memperlihatkan lama pemberian 
ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap lebar 
ovarium mencit. Dari grafik tersebut, pembedahan 
mencit H5 diperoleh rerata lebar ovarium pada kelom- 
 
pok P1= 0,10 cm, P2= 0,12 cm, P3= 0,17 cm, dan P4= 
0,22 cm. Pembedahan mencit H10 diperoleh rerata 
lebar ovarium pada kelompok P1= 0,10 cm, P2= 
0,13 cm, P3= 0,10 cm, dan P4= 0,16 cm. Pada pem-
bedahan mencit H15 diperoleh rerata lebar ovari-
um pada kelompok P1= 0,20 cm, P2= 0,27 cm, P3= 
0,27 cm, dan P4= 0,33 cm. 
 
 
Keterangan: H5-H34= Hari ke 5-Hari ke 34; Kontrol= P1; P 300= P2;  P 400= P3; P 500= P4 
 
Gambar 1 Grafik lama pemberian ekstak daun kelor terhadap panjang ovarium mencit 
 
Tabel 3 Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pemberian ekstrak daun kelor terhadap panjang ovarium mencit 
 
Perlakuan H N 
Subset 
 1 2 
Duncana,b 
H10 12 .2167  
H5 12 .2375  
H24 12  .2958 
H34 12  .3208 
H15 12  .3292 
Sig.  .279 .105 
 
Tabel 4 Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap lebar ovarium mencit 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .261a 19 .014 11.368 .000 
Intercept 2.481 1 2.481 2052.966 .000 
H .186 4 .046 38.397 .000 
P .061 3 .020 16.828 .000 
H * P .014 12 .001 .994 .471 
Error .048 40 .001   
Total 2.790 60    
Corrected Total .309 59    
 




































 Pembedahan mencit H24 diperoleh rerata lebar 
ovarium pada kelompok P1= 0,20 cm, P2= 0,23 cm, 
P3= 0,23 cm, dan P4= 0,25 cm. Pembedahan mencit 
hari terakhir (H34) diperoleh rerata lebar ovarium 
pada kelompok P1= 0,20 cm,  P2= 0,25 cm, P3= 0,25 
cm, dan P4= 0,28 cm. 
Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pem-
berian ekstrak daun kelor terhadap lebar ovarium 
mencit dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil uji lanjut 
dengan menggunakan analisis Duncan, menunjukan 
lamanya perlakuan terhadap lebar ovarium mencit 
pada kelompok H5 dan H10 tidak ada perbedaan 
signifikan, hal ini juga terjadi pada kelompok H15 
dan H34, serta H24 dan H34. Namun perbedaan sig-
nifikan terjadi pada kelompok perlakuan H5 dan H10 
dengan kelompok H15, dan H34, serta kelompok 
H24 dan H34. 
 
Lama Pemberian dan Konsentrasi Ekstrak Daun 
Kelor terhadap Bobot Ovarium Mencit 
Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun 
kelor terhadap bobot ovarium mencit dapat dilihat 
pada Tabel 7. Tabel 7 memperlihatkan konsentrasi 
dan lama pemberian ekstrak daun kelor ber-
pengaruh terhadap bobot ovarium mencit. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi yang diperoleh 
sebesar   < 0.05. 
 
 
Uji lanjut pengaruh konsentrasi ekstrak daun 
kelor terhadap bobot ovarium mencit disajikan 
pada Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan tingkat kon-
sentrasi ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap 
bobot ovarium mencit. Namun, pada konsentrasi 
300 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB tidak terjadi 
perbedaan signifikan. 
Lama pemberian ekstak daun kelor terhadap 
bobot ovarium mencit dapat dilihat pada Gambar 
3. Gambar 3 memperlihatkan lama pemberian 
ekstrak daun kelor berpengaruh terhadap lebar 
ovarium mencit.  Dari grafik tersebut, pem-
bedahan mencit H5 diperoleh rerata bobot ovari-
um pada kelompok P1= 0,015 cm, P2= 0,022 cm, 
P3= 0,030 cm, dan P4= 0,033 cm. Pembedahan 
mencit H10 diperoleh rerata bobot ovarium pada 
kelompok P1= 0,015 cm, P2= 0,013 cm, P3= 0,020 
cm, dan P4= 0,028 cm.  
Pembedahan mencit H15 diperoleh rerata bo-
bot ovarium pada kelompok P1= 0,017 cm, P2= 
0,030 cm, P3= 0,035 cm, dan P4= 0,037 cm. Pada 
pembedahan mencit H24 diperoleh rerata bobot 
ovarium pada kelompok P1= 0,012 cm, P2= 0,015 
cm, P3= 0,017 cm, dan P4= 0,018 cm. Pembedahan 
mencit hari terakhir (H34) diperoleh rerata bobot 
ovarium pada kelompok P1= 0,015 cm, P2= 0,020 
cm, P3= 0,020, cm dan P4= 0,020 cm. 
 
Tabel 5 Uji lanjut pengaruh konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap lebar ovarium mencit 
 
Perlakuan P N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 
P1 15 .1600   
P2 15  .2000  
P3 15  .2033  
P4 15   .2500 





Keterangan: H5-H34= Hari ke 5-Hari ke 34; Kontrol= P1; P 300= P2; P 400= P3; P 500= P4 
Gambar 2 Grafik lama pemberian ekstak daun kelor terhadap lebar ovarium mencit 
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Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pem-
berian ekstrak daun kelor terhadap bobot ovarium 
mencit dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil uji lanjut 
dengan menggunakan analisis Duncan, menunjukan 
lamanya perlakuan terhadap bobot ovarium mencit 
padakelompok H5 dan H10 tidak ada perbedaan sig-
nifikan, hal ini juga terjadi pada kelompok H15 dan 
H34, serta H24 dan H34. Namun perbedaan signif-
ikan terjadi pada kelompok perlakuan H5 dan H10 




Hasil pengamatan siklus estrus dengan vaginal 
smear, dari 60 ekor mencit tidak menunjukan perbe- 
daan signifikan lamanya siklus estrus. Secara umum, 
panjang siklus estrus kelompok kontrol maupun ke-
lompok perlakuan berkisar antara 4-5 hari. 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Konsentrasi dan Lamanya Pemberian 
Ekstrak Daun Kelor Terhadap Morfometri Ovarium 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
konsentrasi dan lamanya pemberian ekstrak daun 
kelor memberi pengaruh terhadap panjang, lebar, 
dan bobot ovarium mencit. Hal ini diduga disebab-
kan oleh kandungan kimia seperti vitamin, flavo-
noid, alkaloid, fenol, saponin, tanin, tripenoid/ ster-
oid (Anwar et al., 2007; Kasolo et al., 2010; Putra et 
al., 2016; Sutrisno, 2011; Wulan et al., 2019). 
 
Tabel 6 Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pemberian ekstrak daun kelor terhadap lebar ovarium mencit 
 
Perlakuan H N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 
H10 12 .1250   
H5 12 .1500   
H24 12  .2292  
H34 12  .2458 .2458 
H15 12   .2667 
Sig.  .086 .247 .150 
 
 
Tabel 7 Lama pemberian dan konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap bobot ovarium mencit 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .261a 19 .014 11.368 .000 
Intercept 2.481 1 2.481 2052.966 .000 
H .186 4 .046 38.397 .000 
P .061 3 .020 16.828 .000 
H * P .014 12 .001 .994 .471 
Error .048 40 .001   
Total 2.790 60    
Corrected Total .309 59    
 
 
Tabel 8 Uji lanjut pengaruh konsentrasi ekstrak daun kelor terhadap bobot ovarium mencit 
 
Perlakuan P N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 
P1 15 .1600   
P2 15  .2000  
P3 15  .2033  
P4 15   .2500 
Sig.  1.000 .794 1.000 
 




















































Salah satu yang paling menonjol yang diduga 
memberi efek besar terhadap ukuran dan bobot 
ovarium dari kandungan daun kelor adalah flavo-
noid yang tinggi (Andjani et al., 2017). Pada tum-
buhan, flavonoid berfungsi sangat penting dalam 
menunjang proses fotosintesis, anti mikroba, dan 
antivirus (Robinson, 1995). Flavonoid merupakan 
kelompok senyawa isoflavon yang dapat berikatan 
langsung dengan reseptor esterogen, karena mem-
iliki struktur kimia yang mirip dengan 17-α estradiol 
dalam tubuh (Russel et al., 2000). 
Kandungan menonjol lainnya pada ekstrak daun 
kelor adalah steroid. Steroid masuk ke dalam ke-
lompok fitosterol yang tidak dapat berikatan lang-
sung dengan reseptor estrogen, sehingga perlu dis-
intesis lagi dengan bantuan enzim tertentu yang 
dihasilkan oleh mitokondria dan retikulum endo-
plasma halus untuk mendapatkan struktur kimia 
yang mirip dengan 17-α estradiol (Cheng et al., 2002; 
Russel et al., 2000). 
Kandungan flavonoid dan steroid yang terdapat 
pada ekstrak daun kelor merupakan bagian dari 
fitoestrogen  yang  memiliki  aktivitas  hampir  sama 
dengan hormon estrogen endogen, sehingga mam-
pu mengenali dan berikatan dengan reseptor ester-
ogen dalam organ tubuh yang berada di membran 
nukleus dan membran plasma (Mahmudati, 2011). 
Reseptor esterogen dalam tubuh terbagi menjadi 
dua jenis yaitu reseptor esterogen alpha (ER-α) dan 
reseptor esterogen beta (ER-β). ER-α terdapat di 
sejumlah organ target salah satunya ovarium dan 
uterus, sedangkan ER-β terdapat pada organ ovari-
um, hipotalamus, paru-paru, dan ginjal (Lusiana, 
2017; Satyaningtijas et al., 2014).  
Asupan senyawa fitoestrogen dari ekstrak daun 
kelor pada mencit diduga membantu mengisi 
kekosongan reseptor estrogen yang belum beri-
katan dengan estrogen dalam tubuh, sehingga ka-
dar estrogen dalam darah meningkat dan merang-
sang hipotalamus mensekresikan GnRF (Gonadotro-
pin Releasing Factor) agar hipofisis anterior mem-
perbanyak mensekresikan hormon FSH untuk men-
stimulasi folikel primer menjadi de Graff (Russel et 
al., 2000). Selain itu, Tingginya kadar estrogen da-
lam darah menyebabkan lonjakan LH (luteinizing 
hormone)  dalam darah,  kondisi  ini    menyebabkan  
 
 
Keterangan: H5-H34= Hari ke 5-Hari ke 34; Kontrol= P1; P 300= P2;  P 400= P3; P 500= P4 
Gambar 3 Grafik lama pemberian ekstak daun kelor terhadap bobot ovarium mencit 
 
 
Tabel 9 Uji lanjut pengaruh lamanya perlakuan pemberian ekstrak daun kelor terhadap bobot ovarium mencit 
 
Perlakuan H N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 
H10 12 .1250   
H5 12 .1500   
H24 12  .2292  
H34 12  .2458 .2458 
H15 12   .2667 
Sig.  .086 .247 .150 
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proliferasi sel-sel di dalam ovarium sehingga me-
nyebabkan ukuran dan berat ovarium bertambah 
(Sanchez et al., 2014). 
 
Siklus Estrus 
Konfirmasi siklus estrus adalah bagian dari 
penelitian yang tujuannya untuk mengetahui bahwa 
siklus reproduksi dalam ovarium mencit berlang-
sung normal. Siklus estrus pada mencit normalnya 
terjadi selama 4-5 hari (Sjahfirdi et al., 2013). Secara 
umum, terlihat bahwa siklus estrus pada mencit 
penelitian berlangsung selama 4-5 hari.  
Siklus estrus pada mencit terdiri dari 4 fase uta-
ma, yaitu proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. 
Fase proestrus ditandai dengan ditemukannya 
sejumlah sel primordial, small intermediet, dan large 
intermediet. Fase estrus ditandai peningkatan sel-sel 
superfisial. Fase metestrus ditandai dengan 
ditemukannya sel leukosit yang menggelilingi sel 
superfisial. Sedangkan fase diestrus ditandai dengan 
muculnya sel primordial dan masih ditemukan adan-
ya sel leukosit. Berdasarkan hasil vaginal smear 
mencit yang diberi ektrak daun kelor dengan kon-
sentrasi berbeda menunjukan lama siklus estrus tid-
ak berbeda nyata. Dari data terlihat dengan panjang 
siklus estrus mencit tiap kelompok berkisar antara 4-
5 hari. Smith & Mangkoewidjojo (1988) menyatakan 
bahwa siklus normal mencit berkisar antara 4-5 hari. 
Hal ini menunjukan bahwa ekstrak daun kelor tidak 
memberikan efek yang menghambat siklus estrus 
mencit. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al 
(2017) membuktikan bahwa ektrak daun kelor dapat 
meningkatkan jumlah folikel pada mencit yang 
mengalami Polycystic Ovary Syndrome (PCOS), se-
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